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ABSTRAK 
 

 

Sepeda motor merupakan  moda transportasi paling populer di Indonesia. Populasi 

sepeda motor  pada tahun 2014 mencapai 86  juta unit dengan peningkatan 

produksi  mencapai 7,9 juta unit dan terus bertambah setiap tahun nya. 

Pertumbuhan populasi sepeda motor ini khususnya di kota-kota besar 

diperkirakan akan menurunkan kinerja prasarana lalulintas. Salah satu bentuk 

penanganannya adalah dengan menyediakan suatu fasilitas untuk sepeda motor 

dalam bentuk fasilitas ruang henti khusus (RHK). Dalam penelitian ini akan 

dilakukan analisis tingkat keterisian RHK simpang di Kota Bandung. 

 

Penelitian tingkat keterisian RHK dilakukan terhadap persentase keterisian RHK 

oleh sepeda motor. Penelitian ini dilakukan di empat simpang di Kota Bandung 

yaitu Jend. Sudirman-Astana Anyar, Karapitan-Cikawao, Cipaganti-Prof. 

Eyckman, Pasir Kaliki-Dr. Rajiman dan pada 2 jam di masing-masing jam sibuk 

dan jam tidak sibuk. 

  

Perihal tingkat keterisian dari keempat RHK simpang yang menjadi objek 

penelitian terdapat satu  RHK simpang yang kinerjanya masih belum baik, yaitu 

RHK simpang Pasir Kaliki-Dr. Rajiman. Hal ini dikarenakan tingkat kesadaran 

pengendara roda empat akan adanya RHK pada simpang ini sangat rendah, 

sehingga tujuan utama dari dibuatnya RHK tidak terpenuhi, secara umum dapat 

disimpulkan bahwa tidak semua RHK di Kota Bandung sudah beroperasi dengan 

baik. 

 

Kata Kunci : Ruang Henti Khusus (RHK), Sepeda Motor, Jam Sibuk, Jam Tidak 

Sibuk, Tingkat Keterisian 
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ABSTRACT 
 

 

Motorcycle is the most common transportation mode in Indonesia. The population 

of motorcycle in 2014 reached 86 million units with production increasement 

reached 7,9 million units and keep increasing every year. Motorcycle  population 

increasement espescially in big cities are predicted will decrease the performance 

of traffic infrastructure. One of the solution is to provide facility for motorcycle in 

a form Advanced Stop Lines. This research is to analyze the occupancy level of 

Advanced Stop Lines on signalized intersetions in Bandung. 

 

Occupancy level  ASLs research is determined by percentage of occupancy level  

Advanced stop lines by motorcycle. This research is done on four signalized 

intersections in Bandung, which are Jend. Sudirman-Astana Anyar, Karapitan-

Cikawao, Cipaganti-Prof. Eyckman, Pasir Kaliki-Dr. Rajiman  within 2 hour 

each, Peak Hour and Off-Peak Hour. 

 

About the occupancy level among four signalized intersection ASLs  as the 

research object there is one ASLs that is not good enough, which  is ASLs Pasir 

Kaliki-Dr. Rajiman. This is caused by awareness level of four wheel drivers is 

very low, therefore the main purpose of ASLs is not fulfilled, Generally it can be 

concluded that not all ASLs in Bandung are well operated. 

 

Keywords : Advanced Stop Lines (ASLs), Motorcycle, Peak Hour, Off-Peak Hour, 

Occupancy level
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